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BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai hubungan

psychological ownership dalam berorganisasi dengan resiliensi akademik pada

mahasiswa aktivis organisasi, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan

positif yang signifikan antara psychological ownership dalam berorganisasi

dengan resiliensi akademik pada mahasiswa aktivis organisasi. Hal ini berarti

bahwa semakin tinggi psychological ownership dalam berorganisasi yang dimiliki,

maka akan semakin tinggi resiliensi akademik pada mahasiswa aktivis organisasi.

Begitu sebaliknya, apabila semakin rendah psychological ownership dalam

berorganisasi, maka akan semakin rendah pula resiliensi akademik pada

mahasiswa aktivis organisasi.

2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat dijadikan pertimbangan berbagai pihak terkait hasil penelitian ini sebagai

berikut:

5.2.1 Saran Metodologis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka peneliti mengajukan

saran metodologis untuk penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan tema yang

serupa untuk dapat memperhatikan faktor lain dari mahasiswa aktivis

organisasi kampus yang berhubungan dengan resiliensi akademik mahasiswa.
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2. Peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan tema yang

serupa untuk menggali lebih dalam mengenai hal yang melatarbelakangi

resiliensi akademik pada mahasiswa dengan menyertakan kuesioner dengan

pertanyaan terbuka serta lebih memperhatikan butir aitem yang akan

digunakan dalam alat ukur berkaitan dengan munculnya kebiasaan baru di

masa pandemi sekarang ini.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dalam proses pengambilan data penelitian

dengan mempertimbangkan usia subjek, hal ini bertujuan untuk penyebaran

subjek yang merata berdasarkan usia agar hasil penelitian lebih

merepresentasikan subjek penelitian.

5.2.2 Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran praktis yang peneliti

ajukan kepada beberapa pihak. Saran tersebut adalah sebagai berikut:

5.2.2.1 Mahasiswa

Sebaiknya mahasiswa bisa meningkatkan psychological ownership ke

organisasi yang diikutinya. Mahasiswa aktivis organisasi diharapkan untuk lebih

tangguh agar dapat fokus, bekerja keras, dan pantang menyerah dalam

mengerjakan tugas perkuliahan di tengah kesibukan di organisasi yang diikuti.

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademik, dan

mengimplementasikan psychological ownership yang diperoleh dalam

berorganisasi terhadap aktivitas akademik. Mahasiswa juga diharapkan untuk

dapat menentukan prioritas akademik meskipun di tengah kesibukan di organisasi
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dengan cara meminta bantuan kepada teman kuliah atau organisasi serta meminta

bantuan dosen jika mengalami kesulitan.

5.2.2.2 Kampus

Sebaiknya pihak kampus seperti dosen pengajar, dosen pembimbing, ataupun

pihak kampus lainnya dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk lebih

memperhatikan mahasiswa, terutama mahasiswa aktivis organisasi kampus.

Perhatian dapat berupa dukungan terhadap aktivitas organisasi baik material

maupun moral. Diharapkan kepada pihak kampus untuk menyediakan ruang yang

nyaman yang memenuhi aspek territoriality untuk meningkatkan psychological

ownership terhadap organisasi yang diikuti oleh mahasiswa. Hal ini mengingat

berdasarkan hasil penelitian, psychological ownership dalam organisasi yang baik,

berkorelasi positif signifikan dengan resiliensi akademik. Hal ini sangat relevan

bagi mahasiswa aktivis organisasi dalam membantunya menyelesaikan tugas

utamanya di perkuliahan.
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